BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Sebagaimana sudah dinyatakan sebelumnya bahwa secara wmnm, penelitian fai
berujuan untuk mengkaji, merefleksi secara kritis, segala realitas kendala,
problematika dan implikasi dari kegiatan belajar dengan mengimplemeniasikan
model pembelajaran partisipatif’ dalam pengajaran IPS /Ekonomi di kelas I cawu 3
di SMU, yang dilakukan secara berkalaboratif dengan gurn yang mengajar di kelas
yang diteliti. Model pembelajaran pastisipatif imi dipitib  berdasarkan  atas
pertimbangan bahwa dalam penelitian tindakan yang dipusatkan pada situasi sosial
kelas, menuntut sejumlah informasi dan tindak Janpi secara langsung berdasarkan
situast alamiab yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran (Hopking, 1993,
Stringer; 1996). Sebagai pertimbangan vang lainnya bahwa pernmusan rencana
tindakan berdasarkan situasi sosial yang ada dan berkembang dalam pembelajaran di
dalam kelas membutuhkan serangkaian tindak lanjui  dari siluasi empirk yang
mendukung bagt pelaksanaan program rindakan

Peoelitian tindakan {action rececrchy memupakan salah satu kegiatan yang tepat
untuk mengkaji permasalaban kondisi pembelajaran, karena pada dasamya penelitian
tindakan merupakan pengkapan terbadap permasalaban praktis yang bersifat

sitnasional dan kontekshial dengan menentukan tindakan yang tepat dan dilaksanakan
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secara kolaboratif antara pencliti dengan subyek yang diteliti, melalui prosedur
penilaian dirt (Rochman Natawijaya;1997).

Penelitian tindakan merupakan suatu pendekatan khusus dalam penelitian kelas,
schingga mempakan akumulasi antara prosedur peneliian  dan  tindakan
(Hopkins;1993; McNiff, 1992) Apabila dilibat dari dimensi prosedur, dalam
penelitian tindakan dicirikan oleb proses refleksi, kolaborasi, dan partisipasi dalam
pelaksanaannya sehubungan dengan situasi sosial yang berkembang di dalam kelas
(McNiff, 1992, Suwarsih; 1994).  Pelaksanaan penelitian  tindakan lebib
memfoknskan pada refleksi din terhadap situasi sosial yang terjadi dilakukan secara
kolaboratif dan disentai dengan partisipasi nyata untuk melakukan perubahan kearah
terjadinya peningkatan dan perbaikan  terhadap situasi sosial yang ada
{Suwarsih;1994).

Penclitiap tindakan kelas pada dasarnya untuk mengkaji dan memberikan solusi
terhadap permasalahan-permasalaban yang terjadi dan dialami oleh guru dalam
situasi sosial kelas {Hopkins; 1993, Dunkin dan Biddle ; 1974).

Berdasarkan  beberapa teori tentang penelitian tindakan (action recearch)
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa: Penelitian tindakan merupakan suatu
metoda penelitian yang lebih diarahkan kepada upaya melakukan inovasi terhadap
situasi sosial kelas kbususnya dalam pembelajaran IPS/Ekonomi dengan cara
mengimplementasikap suatu model pembelajaran  yang diharapkan gum dalam

melaksanakan pembelajaran IPS/Ekonomi secara Jehib baik.
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B. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Dalam penelitian dengan menggunakan penelitian tindakan kelas pada
prakteknya di lapangan perlu memahami karakteristiknya (Suyanto, 1997 ; 4-5)
menyatakan sebagai berikut:
Pertama : Permasalaban diangkat untuk ditemukan solusinya melalui penelitian
tindakan kelas hamus selalu diangkat dari perspalan prakiek pembelajaran sebari-bari
yang dihadapi oleh guru, Kedus : Adanya tindakan atau aksi {actions) testentu untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas Ketiga : Bersifat kolaboratif (kena
sama) collaborative action research.

McNiff (1993) mepyatakan babwa penelitian tindakan kelas dicirikan oleh
partisipasi, kolaborasi dan terjadinya perubahan serta peningkatan. Hal ini scjalan
dengan Madya (1994 : 5-6) bahwa penelitian tindakav kelas bersifat partisipaton,
dan kolaboratif, yang mengbarapkan terjadinya perubahae das peningkatan kiperja

gur, dalam meningkatkan keefektifan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.
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Gambar 01. Prosedur Dasar Pengembangan Program Tindakan
€. Tahapan Penelitian
I. Studi Pendabuhuan
Studi pendabuluan difakukan untuk mendapatkan gambaran dan mengidentifikas:
permasalahar vang ada di lapangan . Int dilakukan oleh peneliti dengan surun  secara
kofaboratif terhadap pelaksanaan pembelzjaran, untuk memperaleh informasi yang
actual berkattan dengan tujuan dan karakterstik permasatahan penelitian yang akan
dijadikan sebagat dasar dalam merumuskan rencana tindakan.
Sedangkan pada tahap analisis permasalahan, vaitu menetapkan masalah yang

benar-benar pentitig harus menjad:t prioritas dalam pemecahannya  Selanjutnya masalab
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tersebut dirumuskan secara jelas, sehingga dapat mengungkapkan beberapa faktor
penyebabnya Atas dasar mmusan masalah maka bisa ditetapkan alternatif solusinya.
Alternatif solusi yang telab ditetapkan dapat memecahkan masalab atau dapat
meningkatkan kualitas hasi} belajarnya.
2. Perencanaan
Berdasarkan temuan awa! melalui tahap osientasi dilamjutkap melaint
revisi terbadap rencana awal penelitian, maka akan dilakukan penyusupan
rencana findakan yang akan dikembangkan sesuai dengan pembelajaran
pengajaran TIPS yang ada di sekolah dijadikan sebagai tempat pengembangan
tindakan yang disusun bersama oleh peneliti dan gurn adalab :
a  Merancang model penelitian tindakan kelas sesuai dengan permasalahan,
rencana kegiatan tindakan dan keadaan atau sim;mi kelas.
b. Menganur langkab-langkah tindakan yang akan dilakukan
c. Melakukan identifikasi komponen-komposen pendukung yang diperlukan.
d  Melakukan pengaturan dan penyusupan jadwal Lkegiatan yang akan
dilakukan.
e Menyusun desain tindakan sesui dengan model yang akan dilaksanakan.
Langkah pertama dalam menyusun rencana umum yang akan digunakan
adalah sebagai bertkut:
1). Menetapkan tema; (hasil negoisasi dengan gur)
2). Menganalisis GBPP kurikulum yang sedang dilaksanakan.

3). Menumuskan fujuan pembeiajaran umum dan kbusus.
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4). Mengorganisasi materi pembelajaran sesuai dengan tema dan topik.
5). Merancang aktivitas belajar peserta didik.
6). Merancang alat evaluasi.
3. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan ini dilakukan dengan berpedoman kepada repcava tindakan
yang telab disusun dan ditetapkan secara kolaboratif antara penelitt dengan gur,
maka dilakukan praktek pembelajaran di keias dengan menggunakan model yang
telah disepakati sebelumnya Rancangan pengembangan model pembelajaran
tersebut tidak bersifat mutlak, dalam artian bahwa akao dilakukan perubaban-
perubahan sesuai dengap perkembangan yang terjadi dalam pengaplikasiannya
di dalam kelas. BPalam hal ini akap memperbaiki dan penyempurnaan
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran yang
dikembangkan di kelas.
4. Observasi

Pada tahap ini saat pelaksapaan findakan kelas berlangsung dengan
menggnnakan model pembelajaran partisipatif, peneliti mulai mendekumentasikan
proses, keadaan dan faktor-faktor yang lainoya yang bisa muncul dan berkembang
selama pelaksanaan berlangsung Setelah hasil observasi diperoleh, akan dijadikan
dasar untuk melakukan refleksi dan revisi terhadap rencana dan tindakan yang telab
dilakukan, dan dijadikan sebagai dasar dalam merancang dan merumuskan rencana

tindakan selanjutnya uniuk mempesoleh basil yang diinginkan.
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5. Refleks

Pada tahap refleksi peneliti bersama dengan guru secara kolaboratif
merenungkan kembali  tentang rencana dan pelaksanaan tindakan yang telah
dilakukan berdasarkan hasil analisis terbadap data, proses, dan hasil pelaksanaan
tindakan yang telah dilaksapakan. Hasil dari kegiatan refleksi ini merupakan
informast yang sangat berharga bagi pengembangan siklus berikutnya, atan tepatnya
sebagai dasar bagi penetapan kembali masalah, rencana tindakan perbaikan,
pelaksanaan, revisi rencana, evalbasi tindakan, dan refleksi berikutnya sehingga
dapat ditemukan tindakan-tindakan yang paling efektif.
6. Revisi

Atas dasar hasil dari pengkajian dap refleksi terhadap pelaksanaan program
tindakan yang telah ditetapkan, pepeliti dan gum secara kalaboratif dan partigipatif
melakukan revisi terhadap rencana program tindakan vang telah disusun dan
ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut dimaksaudkan untuk melakukan perbaikan-
perbaikan terhadap rencana dan pelaksanaan program tindakan yang telab dilakukan
dan dipergunakan sebagal dasar dalam penyusunan rencana program tindakan
selanjuinya
D. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

Dalam penelitian tindakan kelas, selama tindakan pembelajaran berlangsung

dengan menggunakan pendekatan partisipatif ada empat tahapan tindakan, terdini dari
dua pokok babasan. Dalam setiap tahapan tindakam pembelajaran, menggunakan

pendekatan partisipatif, sebagai berikut: tahapan pembinaan keakraban, entifikast
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kebutuhan, sumber, dan kemungkinan bambatan, perumusan tujuan, pEnvLsunan
program kegiaian belajar, pelaksanaan kegjatan belajar, dan penilaian terhadap proses
dan hasi] sevta dampak kegiatan belajar.

Implementasi fase-fase ini dalam proses pembelajaran, dianalisis secara
deskriptif, kemudian untuk menentukan tingkat keberhasilannya yang telah dicapai
melalui penggunaan pendekatan partisipatif, maka dilakukan evaluasi atau tes, Tes
diberikan pada awal pembelajaran sebelum pelaksanaan tindakan pembelajaran
(pretest), dan diberikan pada akhir setiap sub pokok bahasan atau akhir tabap
pelaksanaan tindakan. Data dari setiap tindakan pembelajaran diknmpulkan melalni
“pretes”, pos-test, observasi, wawancara dan repleksi.

Pokok bahasan dan sub-sub pokok bahasan yang digunakan unmuk
pelaksanaan tindakan pembelajaran, setelah adanya kesepakatan yang dicapai antara
guru dengan peneliti adalah sebagai berikut:

Findakan [
Pokok Bahasan : Pembangunan Nasional
Sub Pokok Bahasan : 1.1 Pengertian pembangunan
1.2 Tujuan pembangunan nasional
1.3 Motivast dan hambatan pembangunan
Tindakan IF
Pokok Bahasan  : Pembangunan Nasional
Sub Pokok Bahasan: 2. 1 Eandasan dans azas pembangnnan

5.2 Pelita
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5.3 Pembanguanan dagrah
5.4 Pembangunan sektor
Tindakan III:
Pokok Bahasan  : Peranan Koperast Dalam Sistero Ekonomi Indonesia
Sub Pokok Bahasan: 3.1 Pasal 33 UUD 1945
3 2 Pengertian Koperasi
3.3 Sejarah perkoperasian
Tindakan I'V:
Pokok Bahasan  : Peranan Koperasi Dalam Sistem Ekonomi Indonesia
Sub Pokok Bahasan: 4 1 Landasan, ujnan, fungsi dan perangkat kopesasi Indonesia
42 Jenis koperasi
4.3 Pelopor koperast Indonesia
4 4 Peranan pemerintab dalany koperasi Indonesia
4.5 Riwayat Koperasi Indonesia
E. Instrumen Penelitian
I% samping pepeliti sebagai instrumen penelitian yang untama, untuk
kelengkapan data maka diperiukan beberapa instrumen penglitian
I. Analisa Dokumen
Intrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkenaan dengan 18t
program pembelajaran, tujuap, matesi dan pengalaman belajar, serta alat evaluasi

yang direncanakan Untuk melihat data keberhasilan pelaksanaan program, yaiiu
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lerabar tugas siswa baik individu maupun kelompok, dan lembar jawaban ulangan
dan dafiar nilai harian.
2. Lembar Panduan Observasi

Instrumen ini dirancang sendiri oleh  pepeliti dengan  meminta
pertimbangan kepada ahli (pembimbing) Kegunaan dari lembar panduan obsevasi
untuk  mengumpulkan data mengenal unjuk kerja guru dan aktivitas belajar siswa
selama implementasi tindakan dalam pembelajaran IPS/Ekanomi  dengan
menggunakan model pembelajaran partisipatif. Data yang ingm dipercleh melalui
panduan Jembar observasi ini adalah data yang berupa perkataan dan aktivitas yaitu
mengenat komunikasi interaktif antara gnro dengan siswa , siswa dengan siswa , dan
siswa dengan gurit secara langsung pada saat pexnbelajmanffPS[Ekonomi dengan
menggnnaan model pembelajaran partisipatif, serta pada saat diskusi kolaboratif

dengan guru sctelah selesar pembelajaran di kelas.
3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dirancang sendiri oleh penelity dengan meminta masukan

dari ahli {pembimbing} Tujuan dilakukan wawancara uniuk menjaring data yang
berkaitan dengan rencana pelaksanaan tindakan, pandangan dan pendapat guru dan
murid, serta kepala sekolah  terhadap model pembelajaran partisipatif yang
diimplementasikan dalam pelajaran IPS sebelum dan sesudah dilakukan program

tindakan.



4. Kuisioner

TInstrumen ini digunakan uniuk menjaring data mengenai pendapat  guru dan
siswa mengenai penerapan model pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran IPS
dan penerapan model tersebut dalam membelajarkan materi pelajaran IPS. Ini
dilakukan setelah berakhirmya pelaksanaan program tindakan.

5. Tes Haasil Belajar

Tnstrumen ini digunakan untuk menjaring data mengenai guru dan siswa
mengenai penerapan model pembelajaran partisipatif.

Di samping kelima instrumen terschbut, untuk menjaring data-data yang
berkembang selama pelaksapaan tindakan, dan sebagai bahan perbandingan untuk
validasi data, peneliti juga menggunakan catatan Japangan Hal ini dilakukan sjak
peneliti berada di Japangan, adapun sumber informast yang utama adalab proses
pembelajaran, baik aktivitas gunr maupun aktivitas siswa Peneliti mencatat benupa
deskripsi tentang apa yang sesungguhnya terjadi selama proses pembelajaran, dan
secara langsung  peneliti memberikan komentar, menafsirkan dan merefleksr sesuai
dengan pandangan peneliti tentang tindakan-tindakan yang diamati.

F. Analisis Data

PDalam penglitian ini data yang akan dianalisis yaitu data kualitatif . Analisis
kualitatif akan digunakan untuk menganalisis data yang menunjuk kemampuan guni
baik dalam merencanakan, melaksanakan , dan mengevaliasi model pembelajaran
partiipatif, serta aktivitas belajar siswa, pola interaksi belajar mengajar, pendapat siswa

dan gury tentang model pembedajaran partisipatif. Eintuk selanjutnya secara rinci
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prosedur dan pengolahan data dalam penelitian ini dengan mengikuti langkah-langkah
yang dianjurkan oleb Nasution (1988), vaitu (1) reduksi data, (2) display data, dan (3)
membuat kesimpulan dan verifikasi. Secara rinci dari ketiga langkah tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Pada tahap ini data yang diperoleh di lapangan secara langsung dirangkum,
kemudian dipilah-pilab sesnat dengan fokusnya, kemndian disusun secara lebih
sistirnatis untpk mempermudah peneliti mencari kembali data yang diperlukan Data
yang direduksi memberi gambaran yang lebib tajam tentang hasil penelitian. Pada
tahap ini juga dilakukan validaw data, yang dilakukan melalyi tnangulass baik
dengan gum: maupun dengan siswa dengan cara berwawancara. Selain itu triangulasi
dilakukan dengan teman sejawat yang dipandang mempiinyai wawasan yang relevan
dengan fokus penelitian ini, selanjutnya dilkunsultasikan dengan dosen pembimbing,
2. Display Data

Langkah ini, agar peneliti dapat memperoleh kesimpulan yang tepat dari
gambaran keseluruban hasil penelitian. Data vang telah direduksi kemudian disusun,
selanjutnya dikelompokan dengan menggunakan, metrik atau dibvat grafik.
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikas

Sejak awal peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan peoelitian
setiap tahap peneliti mencoba mengambil kesimpulan . Setiap kesimpulan barus
diverifikasi dengan data baru yang diperoleh pada tahapan berikuinya, dan akhirnya

chburatkan suatn kesimpulan yang dapat memberikan makna dari hasil penelitian ini.
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G. Lokast dan Subyek Penelitian

I

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada SMU Negeri 15 Bandung yakni di kelas IT I (kelas

unggulany dan di kelas 11 3 (biasa). Alasan pemilihan Jokasi penelitian didasarkan

pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berrikut:

1.1. Murid-murid sekolab tersebut memiliki latar belakang kondisi soasial
ekonomi yang beragam mulai dan keluarga dengan kelas ekonomi rendah
sampai menengah, scbagai dasar pertimbangan yang lain diperkirakan para
siswa kelas ini mampo untuk diajak beraktifitas maupun berkomunikasi
dengan baik dan lancar, tidak saja dengan guru tetapi dengan sesama
temannya.

12, Sekolab tersebut memiliks fasihtas cukup dan kualitas guru sarjana,

Subyek penelittan imt adalab guru, siswa dan proses pembelajaran

IPS/Ekonomi yang berlangsung pada kelas I Cawn Hl dit SMU Negen 15

Bandung.
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